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ABSTRACT

Teachers, as facilitators should be creative in designing the learning process.
One design alternative that can be used is alearning process oriented SETS.

The study aims to determine the role of learning in biological vision SETS in-
crease student learning outcomes biology of MAN Lasem Rembang.

Research is a research and development (R & D), Kemp model. The study was
done in two stages. The first stage is the stage of development of the device
and the second stage is the stage of real learning.

The results showed an increase in student learning outcomes, activity, process
skills, a positive response from students and teachers, and student learning
outcomes.

The conclusion is, the development of learning tools SETS vision was in-
strumental and helpful in the learning process and student learning outcomes
on the subjects of biology.

Key words: learning tools, SETS, coordination systems, multimedia, learning
outcomes

ABSTRAK

Guru, sebagai fasilitator hendaknya kreatif dalam mendesain proses pem-
belgjaran. Salah satu desain aternatif yang dapat digunakan adalah proses
pembelajaran bervisi SETS.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran pembelgjaran biologi bervis
SETS dalam peningkatan hasil belgjar biologi sisva MAN Lasem Rembang .

Penelitian adalah penelitian dan pengembangan (R&D), modd Kemp.
Penelitian dilakukan dua tahap. Tahap pertama adalah tahap pengembangan
perangkat dan tahap kedua adalah tahap pembelajaran nyata.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa,
keaktifan, keterampilan proses, respon positif dari siswa dan guru, dan hasil
belgjar siswa.

Kesimpulannya ialah, pengembangan perangkat pembelgjaran bervisi SETS
sangat berperan dan bermanfaat dalam proses pembelgjaran dan hasil belgjar
siswa pada mata pelajaran biologi.

Kata-kata kunci: perangkat pembelgjaran, SETS, sistem koordinasi,
multimedia, hasil belgjar.
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PENDAHULUAN

Proses pembelgjaran memegang peran yang sangat penting dalam menghasilkan
atau menciptakan kualitas lulusan pendidikan. Oleh karenaitu, hal utamayang se-
yogyanya mendapatkan perhatiaan lebih serius oleh stake holder pendidikan ada-
lah menciptakan pembelgjaran y ang berkualitas.

Pembelgjaran yang berkualitas memiliki pengaruh yang signifikan dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Untuk menghasilkan proses pembelgjaran
yang berkualitas, terdapat banyak aspek yang turut mempengaruhinya. Aspek ter -
sebut antara lain: pengajar (guru dan dosen) yang profesional dan berkualitas de -
ngan kualifikas yang diamanatkan oleh Undang-Undang Guru dan Dosen, peng-
gunaan metode mengajar yang menarik dan bervariasi, perilaku belgjar peserta di -
dik yang positif, dan penggunaan media pembelgaran yang tepat dalam mendu -
kung proses belgar itu sendiri (Winarno, 2009).

Media pembelgjaran merupakan unsur yang amat penting dalam proses
pembelgjaran selain metode mengajar. Salah satu media diantaranya adalah multi-
media, yang digunakan untuk menyagjikan informasi dalam bentuk yang menye-
nangkan, menarik, mudah dimengerti, dan jelas. Informas akan mudah dimengerti
karena sebanyak mungkin indera, terutama telinga dan mata, digunakan untuk me -
nyerap informasi itu (Arsyad, 2007).

Demikian halnya pembelgaran sistem koordinasi bervisi SETS. Guru seda-
pat mungkin membawa siswa ke arah pemikiran yang menyeluruh dan terpadu de-
ngan mengaitkan antara materi sistem koordinasi yang dipelgari dengan kebera-
daan serta implikasi materi tersebut dengan lingkungan, teknologi , dan masya-
rakat.

Dengan pembelgjaran berviss SETS diharapkan: (1) peserta didik terbiasa
memiliki pola pikir yang menyeluruh (komprehensif) dalam memandang materi
sistem koordinasi sebagai science yang terintegrasi dengan environment, techno-
logy and society; (2) SETS dapat membuat peserta didik mengetahui bahwa
teknologi mempengaruhi 1gj u pertumbuhan sains, serta dampaknya bagi lingkung -
an dan masyarakat; (3) dengan SETS siswa menjadi lebih tertarik dalam mem -
pelagjari materi karena dikaitkan dengan hal -hal nyata dalam kehidupan sehari -
hari, sehingga memperoleh pemahaman yang mendalam tent ang pengetahuan
yang dimiliki.

Dari uraian di atas, perlu untuk melakukan penelitian dengan mengembang -
kan perangkat pembelgjaran pada mat eri sistem koordinasi bervisi SETS (dileng-
kapi dengan multimedia interaktif) sebaga salah satu alternatif untuk meni ngkat-
kan hasil belgjar pada MAN Lasem Kabupaten Rembang.

Permasalahan yang akan dicari pemecahannya dalam penelitian ini adalah
apakah dengan mengembangkan perangkat pembel gjaran pada mat eri sistem koor-



dinasi bervisi SETS (dilengkapi dengan multimedia interaktif) dapat meningkat-
kan hasil belgjar siswa MAN Lasem Kabupaten Rembang?

Ada pun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pembelgjaran
biologi bervist SETS dalam peningkatan hasil belgjar biologi sisva MAN Lasem
Rembang.

MATERIAL DAN METODE

1. TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Lasem Kabupaten Rembang kelas X1 1PA
tahun gjaran 2009 / 2010, pada bulan April sampai dengan Mei 2010.

2. SUBJEK PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA -1 (enam siswa) sebagal
kelas kecil dan X1 IPA-2 (44 siswa) sebagai kelas nyata atau kelas besar.

3. INSTRUMEN YANG DIGUNAKAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi perangkat
pembelgjaran dan CD interaktif, lembar observas untuk keterampilan proses dan
keaktifan siswa sertalembar angket untuk respon siswa dan guru.

4. PROSEDUR

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D), penelitian
ini dilakukan dua tahap yaitu tahap pertama adalah tahap pengembangan perang -
kat dan tahap kedua adalah tahap pembelgjaran nyata.

Tahap pengembangan perangkat dimulai dari menentukan tujuan pembela-
jaran, analisis karakteristik siswa, analisis tugas, menyusun konsep dan strategi
pembelgaran, memilih media, menyusun instrumen evaluasi, dan revis perang -
kat, dengan menambahkan unsur SETS pada setiap perangkat yang dikembang -
kan.

Perangkat yang sudah jadi kemudian divalidasi oleh empat orang pakar,
dua orang pakar memvalidasi perangkat (silabus, RPP, bahan gar, LKS, dan
LDS) dan dua orang pakar memvalidasi multimediainteraktif.

Tahap ke dua adalah uji coba perangkat, uji coba pertama pada kelas ke-
cil (enam siswa) dan uji coba ke dua pada kelas nyata (44 siswa). Setiap masukan
pada uji coba di kelas kecil dijadikan acuan untuk merevisi perangkat yang suda h
ada sebelum diujicobakan di kelas nyata.



Pada uji coba kelas kecil dan kelas nyata di ambil data keterampilan proses, keak -
tifan menggunakan lembar observasi, hasil belajar menggunakan tes, dan respon
peserta didik serta kesan guru selama proses pembelajaran menggunakan angket.

Pengembangan perangkat dalam penelitian ini, peneliti mengadops sem-
bilan unsur yang terdapat pada model pengembangan Kemp et al. (1994), yaitu (1)
instructional problems, (2) learner characteristics, (3) task analysis, (4) ins-
tructional objectives, (5) content sequencing, (6) instructional strategies, (7) ins -
tructional delivery, (8) evaluation instrumens, dan (9) instructional resources.

Pengembangan media (multimedia interaktif) digunakan model pengem-
bangan yang dikemukakan oleh Triagarajan dan pustekom (Abba, 2000) yang di-
kenal dengan sebutan four-D model (model 4-D) yang terdiri atas empat tahap,
yaitu define (pendefinisian atau penetapan), design (perancangan), developed
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran).

5. ANALISISDATA

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis untuk
menghitung reliabilitas instrument, dan analisis data untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang meliputi: (1) menghitung reliabilitas instrumen keterampilan pro -
ses dan keaktifan dengan teknik interobserver agreement; (2) menghitung reliabi-
litas soal tes dengan KR-20; (3) hasil belgjar peserta didik dapat dianalisis dengan
membandingkan hasil nilai pretest dan posttest peserta didik yang meliputi nilai
terendah, nilai tertinggi, dan rata-rata nilai, peningkatkan hasil belgjar peserta di -
dik dihitung dengan gain score ternormalisasi menurut Colleta (2007); (4) meng-
hitung keterampilan proses dengan skala penilaian 1—4 dengan kriteria 12 < n <
20: kurang terampil, 21 < n < 29: cukup terampil, 30 < n < 38: terampil, 39<n <
48: sangat terampil; (5) menghitung keaktifan peserta didik dengan skala penile-
ian 1—4 dengan kriteria 12 < n < 20: kurang aktif, 21 < n < 29: cukup aktif, 30 <
n < 38: aktif, 39 < n < 48: sangat aktif; (6) menghitung respon peser ta didik, nilai
diperoleh dari jumlah peserta yang menjawab “Ya” atau “Tidak” dibagi jumlah
seluruh peserta didik dikalikan 100%.

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah: (1) p eserta didik yang men-
dapat nilai > 70 berjumlah > 75%; (2) = 75% (33 dari 44) peserta didik memiliki
keterampilan proses baik; (3) = 75% (33 dari 44) peserta didik aktif; (b) = 85%
(38 dari 44) peserta didik memiliki respons yang positif dan menjawab “ya” pada
butir pertanyaan no. 2-6, dan menjawab “tidak” pada butir pertanyaan no. 1; (4)
guru memiliki kesan yang baik terhadap pembelgjaran tersebut.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. PERANGKAT PEMBELAJARAN

Perangkat pembelgjaran yang dapat dikembangkan antaralain: (1) silabus, dengan
menambahkan indikator, materi pelgjaran, dan indikator pencapaian hasil belajar
bervisi SETS; (b) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdiri atas enam RPP
(c) lembar kerja yang digunakan untuk mengetahui keterampilan proses siswa
dalam pembelgaran; (d) bahan gjar; (f) media pembelgjaran yang berupa multi-
media interaktif yang bervisi SETS, berupa CD yang dikembangkan dengan
menggunakan program Macromedia flash.

Perangkat pembelgjaran yang sudah dikembangkan diuji cobakan pada kelas
kecil (enam siswa kelas X1 IPA-1) dan kelas nyata terdiri atas 44 siswa. Materi
yang dibahas antara lain: struktur dan fungsi sistem saraf pusat, otak dan sumsum
tulang belakang sebagai CNS (central nervous system), gerak reflek dan gerak
biasa, mekanisme penghantaran impuls, struktur dan fungs saraf tepi, kelainan
(penyakit) pada sistem saraf (stroke, amnesia, epilepsy, parkinson disease, alzhe-
imer, meningitis) keterkaitannya dengan SETS dengan metode diskus informas
dan pengerjaan LDS, di akhir pertemuan dua peserta didik diberi tugas terstruktur
tentang saraf dalam konteks SETS. Pertemuan berkutnya dilakukan di ruang
media dengan materi kelenjar hipofisis, kelenjar tiroid, kelenjar paratiroid dengan
metode TGT (team game tournament), di ruang komputer dengan materi k elenjar
pankreas, kelenjar adrenal, kelenjar kelamin keterkaitanya dengan SETS dengan
metode diskusi informasi dan pengerjaan LDS, p ada akhir pertemuan siswa diberi
tugas terstruktur tentang hormon dalam konteks SETS,fdan di ruang komputer.

2. PROSES PEMBELAJARAN DAN HASIL BELAJAR

Kegiatan praktikum memiliki pengaruh terhadap perkembangan keteram -pilan sis-
wameliputi keterampilan melakukan percobaan dan keterampilan sosial yang me -
liputi keterampilan bertanya, komunikasi dan diskusi.

Hasi| pelaksanaan perangkat diantaranya: (a) validasi perangkat oleh pakar
diperoleh bahwa perangkat yang dikembangkan dapat digunakan tanpa direvisi;
(b) validas soal tes hasil belgjar ada 4 soal yang tidak valid, soal yang tidak valid
diganti dengan soal yang baru sehingga soal tes hasil belgjar berjumlah 40 sodl;
reliabilitas soal tes adalah 1 hiwng > I e (0,802 > 0,301) maka reliabel; relia-
bilitas intrumen keterampilan proses dan keaktifan peserta didik dari pembelgaran
1—6 memiliki kriteria reliabel karena R >75%. Hasil belgjar peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasl Belgjar Siswa Pretest dan Posttest

No Variabel Uji Cobakelas Kecil Kelas XI IPA 2

1. Rataratapretes 40 48

2. Rata-ratapostes 73 72

3. Nila tertinggi pretes 68 68

4. Nilai terendah pretes 15 18

5. Nilai tertinggi postes 78 83

6. Nilai terendah postes 65 60

7. Jumlah  anak yang 5 dari 6 anak 35 dari 44 anak dalam
memiliki nila = 70 saat satu kelas
postes

8. Jumlah  anak yang 6 anak 42 dari 44 anak
memiliki nila > 64 saat
postes

Peningkatan hasil belgjar peserta didik dari perhitungan gain score kelas kecil: 0,6
dan kelas nyata XI IPA-2: 0,5 termasuk kategori sedang, ini berarti rata-rata
peningkatan hasil belajar kognitif yang dicapai peserta didik setelah mengikuiti
pembel gjaran dari masing-masing kegiatan tergolong sedang.

Pada penelitian ditetapkan KKM 70, dan perangkat dikatakan efektif jika
hasi| belajar mencapai 75% (33 dari 44) siswa tuntas secara klasika. Dari tes hasil
belgjar pada kelas X1 1PA-2 diperoleh nilai = 70 sgjumlah 35 dari 44 siswa, ini
berarti perangkat pembelgjaran yang dikembangkan efektif untuk meningkatk an

hasil belgjar siswa.
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Gambar 1. Hasil Rekapitulasi Keterampilan Proses Kelas Kecil (1) dan Hasl
Rekapitulas Keterampilan Proses Kelas Besar (2)



Hasil keterampilan proses peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar
2; hasil keaktifan peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4; hasi
respons peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2; hasil angket kesan guru, guru
memberikan kesan yang positif terhadap perangkat yang dikembangkan karena
dalam penerapan perangkat tersebut membuat siswa belgjar secara mandiri dan
lebih memahami materi sehingga hasil belgjarnya lebih baik.

Dari gambar 1 di atas keterampilan proses kelas kecil pada pembelgjaran 1 :
2 dari 6 siswa terampil dan 4 dari 6 siswa sangat terampil, pembelgjaran 2 : 3 dari
6 sis-wa terampil dan 3 dari siswa sangat terampil, RPP 3, 4, 5. semua siswa
sangat te-rampil, sedang pembelgjaran 6 : 1 dari 6 siswa terampil dan 5 dari 6
Siswa sangat terampil.

Gambar 2, keterampilan proses XI IPA 2 pada pembelgjaran 1 : 28 dari 44
siswa terampil dan 16 dari 44 siswa sangat terampil, pembelgjaran 2 : 37 dari 44
siswa terampil dan 7 dari 44 siswa sangat terampil, pembelgaran 3 : 29 dari 44
siswa terampil dan 15 dari 44 siswa sangat terampil, pembelgjaran 4 : 23 dari 44
siswa terampil dan 21 dari 44 siswa sangat terampil, pembelgjaran 5 : 13 dari 44
siswa terampil dan 31 dari 44 siswa sangat terampil, pembelgjaran 6 : 1 dari 44
siswa terampil dan 43 dari 44 sangat terampil .

Pendekatan keterampilan proses dalam pembelgjaran menekankan pada
penum-buhan dan pengembangan sejumlah keterampilan tertentu pada diri peserta
didik agar mereka mampu memproses informasi sehingga dite mukan hal-hal yang
baru dan bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun pengembangan sikap
nilai. Proses pembelgaran dipandang sebagai proses yang harus dialami peserta
didik atau siswa. Pembel g aran menekankan pada bagaimana siswa harus belgar
(learning how to learn).
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Gambar 2. Hasil Rekapitulasi Keaktifan Siswa Keas Kercil (3) dan Hasil Rekapittul asi
Keaktifan SiswaKelas XI IPA -2

Dari gambar 2 (3) dapat diketahui keaktifan peserta didik kelas kecil pada pembe-
lgjaran 1 : 4 dari 6 siswa aktif dan 2 dari 6 siswa sangat aktif, pembelgjaran 2 : 3
dari 6 siswa aktif dan 3 dari 6 sangat aktif, pembelgaran 3 : 6 siswa aktif, pem-
belgjaran 4, 5 dan 6 : 6 siswa sangat aktif.



Gambar 2 (4) menunjukkan keaktifan siswa di kelas X1 | PA-2 pada pembelajaran
1: 3 dari 44 siswa cukup aktif, 40 dari 44 siswa aktif dan 1 dari 44 siswa sangat
aktif, pembelgjaran 2 : 12 dari 44 siswa aktif dan 32 dari 44 siswa sangat aktif,
pembelgjaran 3 : 7 dari 44 peserta didik cukup aktif, 35 dari 44 siswa

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Respons Siswa

Butir soa
K
NO Kelas Jawaban 1 2 3 4 5 5 et
1 Uji Kelas Kecil Ya 1 6 6 6 5 6

Tdk 5 0 0 O 1 O

2 XI IPA-2 Ya 5 44 40 42 38 39

Tidsk 39 0 4 2 6 5

aktif dan 2 dari 44 siswa sangat aktif, pembelgjaran 4 dan 5 : 1 dari 44 siswa aktif
dan 43 dari 44 siswa sangat aktif, pembelgjaran 6 : 11 dari 44 siswa aktif dan 33
dari 44 siswa sangat aktif. Ini menunjukan bahwa keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran melebihi kriteria yang ditentukan dalam penelitian > 75% aktif.

Pada Tabel 2 diketahui peserta didik yang menjawab "tidak” pada butir
perta-nyaan 1 di uji cobakelas kecil ada 5 dari 6 siswa dan X1 |PA-2 39 dari 44
siswa ini berarti siswa tersebut tidak mengalami kendala dalam menggunakan CD
interaktif dalam pembelgjaran bervisi SETS. Butir pertanyaan 2 baik uji coba
kelas kecil dan XIPA-2 semua siswa mengatakan bahwa CD interaktif yang di -
tayangkan sesuai dengan materi saraf, hormon dan indera bervisi SETS. Butir per -
tanyaan 3 pada kelas kecil 6 siswa (semua) dan XI IPA-2, 40 dari 44 siswa
mengatakan bahwa CD interaktif yang digunakan mudah dioperasikan karena ada
petunjuk penggunaannya. Pada saat pembelgjaran CD interakti f berviss SETS
yang digunakan membantu pemahaman siswa saat belgjar, ini bisa dilihat dari
jawaban siswa pada kelas kecil semua (6 siswa) menjawab “ya” sedangkan XI
IPA-2 42 dari 44 menyatakan ya”, selain membantu pemahaman siswa, pembe-
lgjaran berviss SETS yang dilengkapi multimedia interaktif berupa CD menye -
babkan 5 dari 6 siswa dan 38 dari 44 siswa XI IPA-2 siswa merasa
senang/menyukai suasana kelas saat pembelgjaran karena suasana kelas menjad i
hidup, siswa merasa diberi kesempatan untuk mengung kapkan idenya, dan siswa
menjadi lebih aktif sertatermotivasi untuk belajar se cara mandiri dapat dilihat dari
semua siswa di kelas kecil dan 39 dari 44 siswa XI 1PA-2 menjawab “ya” pada
butir soal 6.



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian pengembangan dan penerapan perangkat pembelajaran biolo-
gi bervis SETS materi sistem koordinasi (dilengkapi dengan multimedia interak -
tif) pada MAN Lasem Kabupaten Rembang, dapat diikhtisarkan sebagai berikut.

1. Pembelgjaran biologi bervisi SETS materi sistem koordinasi (dilengkapi de -
ngan multimedia interaktif) dapat meningkatkan hasil belgjar, mening katkan
keterampilan proses dan keaktifan siswva MAN Lasem Rembang pada setiap
kegiatan.

2. Adanyarespon positif dari siswaterhadap pembelagjaran bervisi SETS.

3. Ada respon positif dari guru terhadap perangkat pembelgaran biologi tentang
sistem koordinasi manusi yang dikembangkan dengan visi SETS.

Kesimpulannya ialah, pengembangan perangkat pembelgjaran bervisi SETS sa-
ngat berperan dan bermanfaat dalam proses pembelgjaran dan hasil belagar siswa
pada mata pelgjaaran biologi.
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